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Seluruh notaris di Indonesia seharusnya mendapatkan kesempatan yang sama untuk membuat akta jaminan
fidusia dalam wilayah jabatannya. Namun dengan adanya konsep sentralisasi terdapat beberapa perusahaan
pembiayaan yang hanya menunjuk beberapa notaris dalam pembuatan akta jaminan fidusiadi seluruh
cabang perusahaan pembiayaan. Dengan adanya hal tersebut, makatesis ini akan membahas mengenai
pengertian, penerapan dan akibat dari adanya konsep sentralisasi penunjukkan notaris dalam pembuatan akta
jaminan fidusia. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif, dimana penelitian ini membahas
obyek penelitian dari sudut pandang hukum dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan
apabiladilihat dari sifatnya menggunakan tipologi deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa konsep sentralisasi merupakan konsep di mana dalam pemakaian jasa
notaris terpusat pada satu pintu. Adapun penerapan dari konsep sentralisasi ini dapat dilakukan dengan
penunjukkan notaris secara langsung oleh kantor pusat dari perusahaan pembiayaan. Selain itu dapat juga
dilakukan dengan cara menunjuk perseroan terbatas yang bergerak di bidang penyedia jasa untuk melakukan
penunjukkan notaris dan mengurus pembuatan akta jaminan fidusia. Akibat dari adanya konsep ini, maka
pembagian peran dan kewenangan notaris dalam pembuatan akta jaminan fidusia menjadi tidak merata yang
mengakibatkan penumpukan jumlah akta pada beberapa notaris sgja. Dengan adanya hal tersebut
dimungkinkan dapat menimbulkan terjadinya penyimpangan apabilatidak dibuat sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

<hr />All public notaries in Indonesia should get the same opportunity to issue fiduciary guarantee deed in
their jurisdiction. However, with the centralization concept, some finance companies only appoint some
public notariesin issuing the fiduciary guarantee deed in all branches of finance companies. In this case, this
thesis discusses definition, implementation, and implication of centralization concept in appointing public
notary. This research isjuridical normative research in which this research discusses the research object
from the legal perspective and the provision of applicable legisation. Viewed from its characteristics, this
research uses descriptive typology.

This research shows the result that the centralization concept is a concept in which the use of public notary
serviceis centered on one door. This centralization concept can be implemented when the Head Office of
finance company directly appoints the notary. Besides, it can be implemented by appointing alimited
company in the field of service provider to appoint notary and handle the issuance of fiduciary guarantee
deed. Asthe implication of this concept, the division of role and authority of public notary, inissuing
fiduciary guarantee deed, becomes unfair and it makes deeds accumulated only in some public notaries. This
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condition possibly causes the deviation when it is not issued in accordance with the applicable provision.



